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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya suatu fenomena yang terjadi akibat dari
berkembangnya suatu teknologi. Cangggihnya teknologi ini akhirnya
dimanfaatkan oleh seseorang untuk membuat sebuah produk yang bisa dijadikan
sebagai objek transaksi jual beli. Dan dalam hal ini produk tersebut melibatkan
sebuah alat bantu seksual. Adanya jual beli ini dikarenakan setiap manusia
terkadang belum puas dengan apa yang mereka dapatkan dari berhubungan suami
istri. Meskipun dalam hukum indonesia sendiri masih belum mengatur secara
khusus mengenai legalitas penjualan dari alat bantu seks tersebut, namun harus
tetap diakui bahwa permasalahan seperti ini ialah sebuah permasalahan penting
yang mendapat perhatian serius dalam agama. Dan agama islam mengangap
bahwa jual beli seks toys ini meruapakan kegiatan yang digunakan seseorang
untuk mendapatkan sebuah alat yang digunakan dalam menyalurkan hasrat
seksual. Dan hal ini dilarang, tetapi pada kenyataanya hal itu berbanding dengan
apa yang dikemukakan oleh agama.

Adapun yang menjadi rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana fenomena yang
telah terjadi terkait jual beli alat bantu seks berupa seks toys?, 2) Bagaimana
tinjauan hukum islam terkait jual beli alat bantu seks berupa seks toys?, 3)
Bagaimana tinjauan hukum positif terkait jual beli alat bantu seks berupa seks
toys?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisis
fenomena yang telah terjadi terkait adanya transaksi jual beli alat bantu seks
berupa seks toys. 2) Untuk menganalisi tinjauan hukum islam terkait jual beli alat
bantu seks berupa seks toys. 3) Untuk menganalisis tinjauan hukum positif terkait
jual beli alat bantu seks berupa seks toys.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Dengan pendekatan penelitian berupa pendekatan
kualitatif konseptual. Analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan
metode studi literature. Yang selanjutnya data-data tersebut dianalisis dengan data
yang lain untuk mengetahui perbedaan dan persamaan, sehingga akan sampai
pada kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Fenomena transaksi jual beli seks
toys di Indonesia, hingga saat ini masih diminati dan dilakukan oleh sebagian
orang. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya beberapa orang yang menjual
alat tersebut baik itu dilakukan secara online maupun offline 2) Menurut
perspektif hukum islam transaksi jual beli seks toys hukumnya makruh. Hal ini
merujuk pada pendapat Imam Hanafi yang tidak mengharamkan secara mutlak
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transaksi jual beli seks toys karena pengecualian bagi orang yang terpaksa. 3)
Menurut persepktif hukum positif transaksi seks toys jika ditelaah dari Undang-
Undang No. 44 Tahun 2008 Tentang pornografi dan Undang-Undang No. 7
Tahun 2014 Tentang Perdagangan, telah melanggar pasal 4 Ayat (1) Undang-
Undang No.44 Tahun 2008 Tentang Pornografi dan Pasal 24 ayat (1) Undang-
Undang No. 7 Tahun 2014 Tentang perdagangan.
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ABSTRACT
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Islamic University Tulungagung, 2025, Supervisor: Nina Indah Febriana,
M.Sy.
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This research is motivated by a phenomenon that occurs as a result of the
development of technology. The sophistication of this technology was finally
utilized by someone to create a product that could be used as an object for buying
and selling transactions. And in this case the product involves a sexual aid. This
buying and selling occurs because every human being is sometimes not satisfied
with what they get from having sex with husband and wife. Even though
Indonesian law itself still does not specifically regulate the legality of the sale of
sex aids, it must still be acknowledged that issues like this are an important
problem that receives serious attention in religion. And the Islamic religion
considers that buying and selling sex toys is an activity that a person uses to
obtain a tool used to channel sexual desires. And this is prohibited, but in reality it
IS contrary to what is stated by religion.

The problem formulation is: 1) What is the phenomenon that has occurred
regarding the sale and purchase of sex aids in the form of sex toys?, 2) What is the
review of Islamic law regarding the sale and purchase of sex aids in the form of
sex toys?, 3) What is the positive legal review regarding the sale and purchase of
sex aids in the form of sex toys? The objectives of this research are: 1) To analyze
the phenomena that have occurred related to the sale and purchase transactions of
sex aids in the form of sex toys. 2) To analyze the review of Islamic law regarding
the sale and purchase of sex aids in the form of sex toys. 3) To analyze the
positive legal review regarding the buying and selling of sex aids in the form of

sex toys.
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The research method used in this research is library research. With a research
approach in the form of a conceptual qualitative approach. The data analysis used
was using the literature study method. Next, these data are analyzed with other
data to find out differences and similarities, so that conclusions can be reached

The research results show that: 1) The phenomenon of buying and selling sex
toys in Indonesia is still popular and carried out by some people. This is proven by
the large number of people who sell these devices, whether online or offline. 2)
According to the perspective of Islamic law, the transaction of buying and selling
sex toys is makruh. This refers to the opinion of Imam Hanafi who does not
absolutely forbid buying and selling sex toys because there are exceptions for
people who are forced to do so. 3) According to a positive legal perspective, sex
toy transactions if analyzed from Law no. 44 of 2008 concerning pornography and
Law no. 7 of 2014 concerning Trade, has violated article 4 paragraph (1) of Law
No. 44 of 2008 concerning Pornography and Article 24 paragraph (1) of Law no.

7 of 2014 concerning trade.

XViii



uaidla
el by am COalae Jalad ¢ VYTV VYN oYY Gaed ol S g5
OS5 and ¢ xaza sl ) Al 5 AnDluY) day i) ) shie (e dpiad) V)
C‘-’)j}’ daa Sall Ayl Al das ‘_As: L Azl 49_:;)&1\ Lﬁgdhaﬁ}[\
M.sy Ul yud olai) L sca piiall (Y 0 YO (i gl

o sl O sl Bl Ay i) diall YY) A alidal) LK

i 15al La gkl kil dagh Gand s oala g Caall 1 ¢l 5y adlal
aaladin) (Ko il oLy Lo Gadd J8 (e La o) 6 oda ) gl aladial
saclue o (gshy aitdl Al oda g ol il 5 aull Claleal ilSS
M&Z&Yuﬁay\u’auujuw\dsuyg\)ﬂ\)@ﬂ\\.JAU'_\J;.U" dauia
O Ol e a2 I e A3l s 1) ae uial) Lo Jan o 4o Jomas
NSV w\u\mw\@mqud&uw(émywjm‘ﬁ\
alaialy daad dage A Jiad Ll oda Jie ol Gl yie V) cpaty J)
Ll g L) el o) iy a o el cpall ey s all & saa
cal a1 5 Apuiall A ) A il axdiu sl e J seandl L) deadiog

Ol agle (ai L Callie dagal) 8 4l

o Py am Glah Lad Shaa Al 3 jaldall o W () e ASAW deluajg
AaaDla ) g 380 Anal ye o Lo (Y oFhpuain Clall K3 e Fpusiall il
@ Lo (7 lnin Qlall JS8 o iall Jila gl el )b wan Gl Lo
JSS e dpiad) il o) pds qan Sl Lad Anlag¥) 40 ) daal al
Gl chas Al jalshll Jilas () s Gaad) 1 Galaal s sl
Gl (Y s lall U3 e ) Jilagll o pds an Bl
d8S o Apuiall dila gl o) 0 gon Gl Lad adluYl) Q)50 aal e
s ¢l 3l Lad Aday) A Sl dasl ) st (¥ Apia ol

At Qlal IS5 e dpiall lacLsdl

PPN PRV DA ON | IGIPN | SYGIENA I KV S RPN GIE R PR
A8yl aladiuly deadiiall Gl Jidas Sy | anlie o g0 meia JS4
b el oAl clily ae bl ol Jidad by @l ey aY) Al o

A ) dom sl (S Sy el lBDERY)

XiX



& Apinll Gl ol p35 ansoalla JIE Y () i b Canll il jelas
OaliaY) e Sl anal) 4 La 138 5 ] (iany e jlay 5 Aaili L i)
(Y QJJL‘)!D Juaiy! 09 ji &}Jﬁ\g‘),xcc«\y.n c'&je;‘i\ 0Ja SR Q:\ﬂ\
Riall W) o5 g Alelae Ol cpdlY) drpydll ki dgas oe
o) pis an Ll aiay ¥ A aadl aleY) sl ) aal) 13a s da s Sa
Dbl e (¥ el N Sl el el @lia oY dpuiall Gl
28 Ol e Leblan 25 13) duial) NP C AP (Yl (S gilall
Al £ L8 glallg mb‘!\ 3 gal) ul...uu_q Yoo hdild §¢ L8, (0
uu@v.\zmvea) Ol calla aly) gl ul...u@\‘n/\
3 gall u\.».»@*n/\m*diieajuym\w(\)wssiaal.d\ 3yl
J\)A\UL“&Y~~/\MV35JUJAM\UA()a)ss\'iodw\}c‘\:\al_fg\

sl ol 8 YV Y (6 Al

XX



